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Bagian I: 

Demografi 

 

Untuk setiap pertanyaan berikut, mohon berita tanda silang (X) atau tanda 

checklist (√)pada kotak yang tersedia sesuai dengan pilihan Bapak/Ibu atau 

mengisi data yang sesuai pada tempat yang disediakan. 

1. Nama                           :………………………………………...(boleh tidak diisi) 

2. Jenis Kelamin              : 

 Laki-Laki                       Perempuan 

3. Umur                                             : 

  ≤ 25 tahun                           36 s/d 50 tahun 

  26 s/d 35 tahun                        ≥ 51 tahun 

4. Pendidikan Terakhir     : 

  Strata Tiga                                  Strata Satu 

  Strata Dua                           Lainnya : ................................. 

5. Jabatan                        : ........................................ 

6. Masa Kerja                  : 

  < 2 tahun                 8 s/d 10 tahun 

  2 s/d 4 tahun                > 10 tahun 

  5 s/d 7 tahun                       
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Bagian II: 

Locus Of Control (X1) 

 

Mohon beri tanda silang (X) atau tanda checklist (√) pada pilihan jawaban yang 

sesuai dengan pengalaman Bapak/Ibu pada tempat  yang disediakan.Adapun 

jawaban dari pernyataan yang dimaksud dalam kuesioner ini dapat dijelaskan 

sebagai berikut : 

Jawaban 1 = Sangat Tidak Setuju (STS);  

Jawaban 2 = Tidak Setuju (TS); 

Jawaban 3 = Cukup Setuju (CS);  

Jawaban 4 = Setuju (ST); dan  

Jawaban 5 = Sangat Setuju (SS) 

 

 

No Uraian 
Alternatif Jawaban 

STS TS N S SS 

Kemampuan 

1 Untuk   memperoleh   suatu   pekerjaan   yang 

sesuai dengan yang diharapkan memerlukan 

suatu kemampuan 

     

2 Dalam kebanyakan pekerjaan, seseorang 

dapat memperoleh apa yang diharapkannya 

atau diinginkannya seperti yang telah 

rencanakan sebelumnya. 

     

3 Suatu tugas  dapat  dikerjakan  dengan  baik, 

apabila didukung perencanaan yang baik. 

     

4 Dalam   memperoleh   suatu   pekerjaan   yang 

sesuai dengan yang diharapkan memerlukan 

suatu kemampuan 

     

Usaha 

5 Jika   seorang   bawahan   merasa   tidak   puas 

dengan   keputusan   yang  dibuat   atasannya, 

maka    bawahan    tersebut    sebaiknya    tetap 

melakukan usaha (seperti memberi usulan atau 

masukan kepada atasannya). 
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6 Pada umumnya seseorang dapat mengerjakan 

tugasnya dengan baik, bila mereka berusaha 

secara sungguh-sungguh. 

     

7 Promosi diberikan kepada karyawan yang 

dapat melaksanakan suatu pekerjaan dengan 

baik. 

     

8 Jika    seseorang    mendapatkan    uang    atau 

penghargaan,  hal  tersebut  merupakan  suatu 

usaha 

     

.Weiner (2014) 

Kompetensi Auditor (X2) 

No Uraian 
Alternatif Jawaban 

STS TS N S SS 

Pengetahuan Auditor 

9 Setiap akuntan publik harus memahami dan 

melaksanakan jasa profesionalnya sesuai 

dengan Standar Akuntansi Keuangan (SAK) 

dan Standar Profesi Akuntan Publik (SPAP) 

yang berlaku 

     

10 Seorang auditor harus membaca buku-buku 

mengenai profesinya sebagai auditor 

     

11 Ketika melakukan perikatan audit, auditor 

dituntut memiliki pengetahuan yang luas 

tentang industri klien 

     

Keterampilan (Kemampuan) Auditor 

12 Kemampuan berkomunikasi dengan pihak lain 

mempengaruhi pengambilan keputusan audit 

     

13 Seorang auditor harus dapat bekerjasama 

dalam tim. 

     

14 Kemampuan dalam penggunaan komputer 

sangat diperlukan oleh seorang auditor. 

     

15 Seorang auditor harus mampu membuat 

judgement dengan baik untuk klien. 

     

Duff (2004) dan Kassem (2018) 



85 
 

 

 
 

 

Pengalaman Auditor (X3) 

No Uraian 
Alternatif Jawaban 

STS TS N S SS 

Lamanya Auditor Bekerja 

16 Saya telah melakukan praktek audit selama dua 

tahun terakhir 

     

17 Semakin    lama  saya  menjadi    auditor,  maka  

semakin mengerti     bagaimana saya 

menghadapi     obyek pemeriksaan   dalam   

memperoleh   data   serta informasi yang 

dibutuhkan 

     

18 Semakin lama saya bekerja sebagai auditor, 

semakin dapat mengetahui informasi yang 

relevan untuk mengambil    pertimbangan    

dalam    membuat keputusan 

     

19 Semakin lama bekerja sebagai auditor, semakin 

dapat  mendeteksi  kesalahan  yang  dilakukan 

obyek pemeriksaan. 

     

20 Semakin lama menjadi auditor, semakin mudah 

mencari penyebab munculnya kesalahan serta 

dapat memberikan rekomendasi untuk 

menghilangkan penyebab tersebut 

     

Pendidikan dan Keahlian khusus 

21 Saya mengikuti beberapa pelatihan untuk 

meningkatkan kemampuan audit saya seperti 

komputerisasi, tata cara wawancara, dsb. 

     

22 Selain pendidikan formal yang saya miliki, saya 

membutuhkan pengetahuan yang diperoleh 

dari kursus dan pelatihan khusus di bidang audit 

untuk pelaksanaan audit yang lebih baik. 

     

23 Keahlian khusus yang saya miliki dapat 

mendukung proses audit yang saya lakukan. 
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24 Saya membutuhkan pengetahuan-

pengetahuan yang diperoleh dari tingkat 

pendidikan formal agar dapat melakukan audit 

dengan baik. 

     

Duff (2004) dan Amaliana (2014) 

Kompleksitas Tugas (Moderasi) 

No Uraian 
Alternatif Jawaban 

STS TS N S SS 

Tingkat Kesulitan Tugas 

25 Saya mengetahui dengan jelas bahwa semua 

tugas yang diberikan kepada saya dapat 

diselesaikan. 

     

26 Saya mengetahui tanggungjawab saya setiap 

penugasan audit. 

     

27 Saya mengetahui tugas yang saya lakukan 

dengan sangat jelas sesuai dengan aturan 

yang ada 

     

Struktur Tugas 

28 Deskripsi jabatan menunjukkan apa yang harus 

dikerjakan dalam setiap penugasan audit. 

     

29 Saya diberi waktu sedikit dari atasan untuk 

mengerjakan apa yang diharapkan dari 

pekerjaan saya. 

     

30 Supervisi dan review (berupa koreksi) dari 

atasan sangat membantu kejelasan mengenai 

tugas saya. 

     

31 Sangatl jelas bagi saya cara mengerjakan 

setiap jenis tugas yang harus saya lakukan 

selama ini. 

     

Jumlah Tugas 

32 Banyaknya  tugas  pemeriksaan  menyebabkan 

saya membutuhkan ketelitian serta  

kecermatan dalam menyelesaikannya 
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33 Kekeliruan dalam pengumpulan serta 

pemilihan bukti juga informasi dapat 

menghambat proses penyelesaian pekerjaan 

     

34 Banyaknya tugas yang diterima dapat memacu 

saya untuk menyelesaikan pekerjaan dengan 

cepat tanpa terjadi penumpukan tugas 

     

Jamillah, et al  (2007) dan Bonner (1994) 

Audit Judgment (Y) 

No. Uraian 
Alternatif Jawaban 

STS TS N S SS 

Tingkat Materialitas 

35 Dalam memberikan judgement terhadap hasil 

audit, auditor harus mempertimbangkan 

materialitas pada tingkat laporan keuangan). 

     

36 Dalam  merencanakan  judgment  terhadap  hasil 

audit,  auditor harus mempertimbangkan 

materialitas pada tingkat saldo rekening. 

     

37 Pertimbangan mengenai materialitas 

membutuhkan  keterampilan  dan  keahlian  yang 

dimiliki auditor. 

     

Tingkat Risiko Audit 

38 Dalam memberikan judgment terhadap hasil audit, 

auditor harus mempertimbangkan risiko  bawaan yang 

berhubungan dengan saldo akun tersebut. 

     

39 Dalam memberikan judgment profesional, auditor 

diwajibkan untuk menetapkan risiko pengendalian 

dalam suatu saldo akun tertentu 

     

40 Dalam memberikan judgment, penentuan prosedur 

audit dipengaruhi oleh risiko audit. 

     

41 Auditor yang berada dibawah instruksi yang tidak tepat 

dari atasan akan meningkatkan risiko audit. 

     

Kemampuan Analisis 
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42 Dalam memberikan judgment, Kami akan 

menggunakan statistik industri, data tahun-tahun 

sebelumnya yang telah diaudit, dan data tahun 

berjalan yang belum diaudit. 

     

43 Dalam memberikan judgment, Kami akan 

memprediksi penjualan dan piutang tahun ini dengan 

menggunakan analisis regresi berdasarkan omset, 

hari penjualan dalam piutang, dan lini produk. 

     

44 Dalam memberikan judgment, Kami akan 

mengasumsikan bahwa data siklus penjualan dapat 

diandalkan dan tidak ada transaksi yang tidak biasa 

yang terjadi kecuali jika kami menemukan bukti yang 

menunjukkan sebaliknya. 

     

Bonner (1991) dan Retnowati (2009) 
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Lampiran 3: Hasil Uji SPSS V 26 

1. Uji Statistik Deskriptif 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Locus Of Control 40 28 40 34.93 4.009 

Kompetensi Auditor 40 20 35 30.48 3.397 

Pengalaman Auditor 40 32 45 38.13 3.897 

Kompleksitas Tugas 40 30 50 41.65 4.650 

Audit Judgement 40 30 50 41.70 4.998 

Valid N (listwise) 40     

 

2. Uji Validitas 

b) Uji Validitas X1 (Locus Of Control) 

Correlations 

 X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 X1.8 
Locus Of 
Control 

X1.1 Pearson 
Correlation 

1 .392* .669** .686** .465** .502** .304 .320* .675** 

Sig. (2-tailed)  .012 .000 .000 .002 .001 .056 .044 .000 

N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 

X1.2 Pearson 
Correlation 

.392* 1 .427** .735** .394* .681** .656** .702** .803** 

Sig. (2-tailed) .012  .006 .000 .012 .000 .000 .000 .000 

N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 

X1.3 Pearson 
Correlation 

.669** .427** 1 .785** .263 .585** .489** .282 .679** 

Sig. (2-tailed) .000 .006  .000 .101 .000 .001 .077 .000 

N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 

X1.4 Pearson 
Correlation 

.686** .735** .785** 1 .568** .760** .776** .652** .941** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  .000 .000 .000 .000 .000 

N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 

X1.5 Pearson 
Correlation 

.465** .394* .263 .568** 1 .525** .407** .417** .692** 

Sig. (2-tailed) .002 .012 .101 .000  .001 .009 .007 .000 

N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 

X1.6 Pearson 
Correlation 

.502** .681** .585** .760** .525** 1 .656** .669** .859** 

Sig. (2-tailed) .001 .000 .000 .000 .001  .000 .000 .000 

N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 

X1.7 Pearson 
Correlation 

.304 .656** .489** .776** .407** .656** 1 .723** .799** 

Sig. (2-tailed) .056 .000 .001 .000 .009 .000  .000 .000 

N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 

X1.8 Pearson 
Correlation 

.320* .702** .282 .652** .417** .669** .723** 1 .777** 

Sig. (2-tailed) .044 .000 .077 .000 .007 .000 .000  .000 

N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 
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Locus 
Of 
Control 

Pearson 
Correlation 

.675** .803** .679** .941** .692** .859** .799** .777** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  

N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

 

 

c) Uji Validitas X2 

Correlations 

 X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 X2.7 
Kompetensi 
Auditor 

X2.1 Pearson 
Correlation 

1 .708** .460** .748** .959** .765** .528** .907** 

Sig. (2-tailed)  .000 .003 .000 .000 .000 .000 .000 

N 40 40 40 40 40 40 40 40 

X2.2 Pearson 
Correlation 

.708** 1 .516** .731** .756** .575** .669** .845** 

Sig. (2-tailed) .000  .001 .000 .000 .000 .000 .000 

N 40 40 40 40 40 40 40 40 

X2.3 Pearson 
Correlation 

.460** .516** 1 .642** .541** .503** .582** .704** 

Sig. (2-tailed) .003 .001  .000 .000 .001 .000 .000 

N 40 40 40 40 40 40 40 40 

X2.4 Pearson 
Correlation 

.748** .731** .642** 1 .747** .530** .527** .848** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  .000 .000 .000 .000 

N 40 40 40 40 40 40 40 40 

X2.5 Pearson 
Correlation 

.959** .756** .541** .747** 1 .826** .621** .948** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  .000 .000 .000 

N 40 40 40 40 40 40 40 40 

X2.6 Pearson 
Correlation 

.765** .575** .503** .530** .826** 1 .583** .823** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .001 .000 .000  .000 .000 

N 40 40 40 40 40 40 40 40 

X2.7 Pearson 
Correlation 

.528** .669** .582** .527** .621** .583** 1 .752** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000  .000 

N 40 40 40 40 40 40 40 40 

Kompet
ensi 
Auditor 

Pearson 
Correlation 

.907** .845** .704** .848** .948** .823** .752** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  

N 40 40 40 40 40 40 40 40 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

d) Uji Validitas X3 

Correlations 
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 X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 X3.6 X3.7 X3.8 X3.9 
Pengalaman 

Auditor 

X3.1 Pearson 
Correlation 

1 .479*

* 
.346* .402* .523*

* 
.176 .114 .057 .135 .602** 

Sig. (2-
tailed) 

 
.002 .029 .010 .001 .277 .485 .725 .407 .000 

N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 

X3.2 Pearson 
Correlation 

.479*

* 
1 .645*

* 
.712*

* 
.754*

* 
.600*

* 
.182 .425*

* 
.572** .832** 

Sig. (2-
tailed) 

.002 
 

.000 .000 .000 .000 .261 .006 .000 .000 

N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 

X3.3 Pearson 
Correlation 

.346* .645*

* 
1 .510*

* 
.616*

* 
.550*

* 
.115 .269 .398* .684** 

Sig. (2-
tailed) 

.029 .000 
 

.001 .000 .000 .479 .093 .011 .000 

N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 

X3.4 Pearson 
Correlation 

.402* .712*

* 
.510*

* 
1 .825*

* 
.479*

* 
.268 .582*

* 
.598** .828** 

Sig. (2-
tailed) 

.010 .000 .001 
 

.000 .002 .094 .000 .000 .000 

N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 

X3.5 Pearson 
Correlation 

.523*

* 
.754*

* 
.616*

* 
.825*

* 
1 .357* .107 .341* .456** .787** 

Sig. (2-
tailed) 

.001 .000 .000 .000 
 

.024 .513 .031 .003 .000 

N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 

X3.6 Pearson 
Correlation 

.176 .600*

* 
.550*

* 
.479*

* 
.357* 1 .352* .529*

* 
.645** .694** 

Sig. (2-
tailed) 

.277 .000 .000 .002 .024 
 

.026 .000 .000 .000 

N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 

X3.7 Pearson 
Correlation 

.114 .182 .115 .268 .107 .352* 1 .581*

* 
.646** .519** 

Sig. (2-
tailed) 

.485 .261 .479 .094 .513 .026 
 

.000 .000 .001 

N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 

X3.8 Pearson 
Correlation 

.057 .425*

* 
.269 .582*

* 
.341* .529*

* 
.581*

* 
1 .784** .659** 

Sig. (2-
tailed) 

.725 .006 .093 .000 .031 .000 .000 
 

.000 .000 

N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 

X3.9 Pearson 
Correlation 

.135 .572*

* 
.398* .598*

* 
.456*

* 
.645*

* 
.646*

* 
.784*

* 
1 .770** 

Sig. (2-
tailed) 

.407 .000 .011 .000 .003 .000 .000 .000 
 

.000 

N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 

Pengal
aman 
Auditor 

Pearson 
Correlation 

.602*

* 
.832*

* 
.684*

* 
.828*

* 
.787*

* 
.694*

* 
.519*

* 
.659*

* 
.770** 1 

Sig. (2-
tailed) 

.000 .000 .000 .000 .000 .000 .001 .000 .000 
 

N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 

  



92 
 

 

 
 

e) Uji Validitas Z 

Correlations 

 Z.1 Z.2 Z.3 Z.4 Z.5 Z.6 Z.7 Z.8 Z.9 Z.10 
Kompleksitas 

Tugas 

Z.1 Pearson 
Correlation 

1 .764** .711** .341* .548** .596** .685** .660** .634** .709*

* 
.898** 

Sig. (2-tailed)  .000 .000 .031 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 

N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 

Z.2 Pearson 
Correlation 

.764** 1 .924** .402* .420** .499** .679** .620** .562** .616*

* 
.864** 

Sig. (2-tailed) .000  .000 .010 .007 .001 .000 .000 .000 .000 .000 

N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 

Z.3 Pearson 
Correlation 

.711** .924** 1 .317* .301 .600** .622** .542** .367* .584*

* 
.786** 

Sig. (2-tailed) .000 .000  .046 .059 .000 .000 .000 .020 .000 .000 

N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 

Z.4 Pearson 
Correlation 

.341* .402* .317* 1 .133 .472** .354* .339* .299 .308 .530** 

Sig. (2-tailed) .031 .010 .046  .412 .002 .025 .032 .060 .053 .000 

N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 

Z.5 Pearson 
Correlation 

.548** .420** .301 .133 1 .040 .104 .044 .346* .544*

* 
.538** 

Sig. (2-tailed) .000 .007 .059 .412  .805 .522 .786 .029 .000 .000 

N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 

Z.6 Pearson 
Correlation 

.596** .499** .600** .472** .040 1 .532** .620** .413** .553*

* 
.685** 

Sig. (2-tailed) .000 .001 .000 .002 .805  .000 .000 .008 .000 .000 

N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 

Z.7 Pearson 
Correlation 

.685** .679** .622** .354* .104 .532** 1 .801** .706** .492*

* 
.774** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .025 .522 .000  .000 .000 .001 .000 

N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 

Z.8 Pearson 
Correlation 

.660** .620** .542** .339* .044 .620** .801** 1 .842** .491*

* 
.764** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .032 .786 .000 .000  .000 .001 .000 

N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 

Z.9 Pearson 
Correlation 

.634** .562** .367* .299 .346* .413** .706** .842** 1 .562*

* 
.767** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .020 .060 .029 .008 .000 .000  .000 .000 

N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 

Z.10 Pearson 
Correlation 

.709** .616** .584** .308 .544** .553** .492** .491** .562** 1 .811** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .053 .000 .000 .001 .001 .000  .000 

N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 

Komplek
sitas 
Tugas 

Pearson 
Correlation 

.898** .864** .786** .530** .538** .685** .774** .764** .767** .811*

* 
1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  

N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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f) Uji Validitas Y 

Correlations 

 Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 Y.6 Y.7 Y.8 Y.9 Y.10 
Audit 
Judgement 

Y.1 Pearson 
Correlation 

1 .534** .508** .731** .732** .539** .437** .780** .619** .532** .751** 

Sig. (2-tailed)  .000 .001 .000 .000 .000 .005 .000 .000 .000 .000 

N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 

Y.2 Pearson 
Correlation 

.534** 1 .742** .722** .597** .747** .714** .578** .372* .634** .788** 

Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .000 .000 .000 .000 .018 .000 .000 

N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 

Y.3 Pearson 
Correlation 

.508** .742** 1 .673** .698** .815** .725** .679** .596** .768** .864** 

Sig. (2-tailed) .001 .000  .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 

N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 

Y.4 Pearson 
Correlation 

.731** .722** .673** 1 .823** .768** .747** .789** .571** .736** .888** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 

N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 

Y.5 Pearson 
Correlation 

.732** .597** .698** .823** 1 .777** .693** .788** .663** .681** .879** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  .000 .000 .000 .000 .000 .000 

N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 

Y.6 Pearson 
Correlation 

.539** .747** .815** .768** .777** 1 .789** .822** .486** .834** .898** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  .000 .000 .001 .000 .000 

N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 

Y.7 Pearson 
Correlation 

.437** .714** .725** .747** .693** .789** 1 .585** .432** .813** .820** 

Sig. (2-tailed) .005 .000 .000 .000 .000 .000  .000 .005 .000 .000 

N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 

Y.8 Pearson 
Correlation 

.780** .578** .679** .789** .788** .822** .585** 1 .772** .810** .901** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  .000 .000 .000 

N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 

Y.9 Pearson 
Correlation 

.619** .372* .596** .571** .663** .486** .432** .772** 1 .673** .744** 

Sig. (2-tailed) .000 .018 .000 .000 .000 .001 .005 .000  .000 .000 

N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 

Y.10 Pearson 
Correlation 

.532** .634** .768** .736** .681** .834** .813** .810** .673** 1 .891** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  .000 

N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 

Audit 
Judgeme
nt 

Pearson 
Correlation 

.751** .788** .864** .888** .879** .898** .820** .901** .744** .891** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  

N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 

3. Uji Reliabilitas 

a) Uji reliabilitas X1 (Locus Of Control) 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.893 8 

 



94 
 

 

 
 

b) Uji reliabilitas X2 (Kompetensi Auditor) 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.926 7 

 

 

c) Uji reliabilitas X3 (Pengalaman Auditor) 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.847 9 

 

d) Uji reliabilitas Z (Kompleksitas Tugas) 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.893 10 

 

 

e) Uji reliabilitas Y (Audit Judgement) 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.893 10 
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4. Uji Asumsi Klasik 

a) Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 40 

Normal 

Parametersa,b 

Mean .0000000 

Std. Deviation .22792659 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .202 

Positive .096 

Negative -.202 

Test Statistic .202 

Monte Carlo Sig. 

(2-tailed) 

Sig. .070d 

99% 

Confidence 

Interval 

Lower 

Bound 

.063 

Upper 

Bound 

.076 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. Based on 10000 sampled tables with starting seed 299883525. 
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b) Uji Multikolinearitas 

c) Model 

Unstandardize
d Coefficients 

Standardized 
Coefficients t Sig. 

Collinearity Statistics 

B 
Std. 
Error Beta   

Tolerance VIF 

1 (Constant) 
-.546 .160  -3.420 .002   

Locus of 

Control 

.061 .111 .123 .550 .586 .346 2.892 

Kompetensi 

Auditor 

.227 .113 .440 2.019 .051 .354 2.822 

Pengalaman 

Auditor 

-.048 .124 -.078 -.389 .700 .455 2.198 

Kompleksitas 

Tugas 

.086 .112 .158 .769 .447 .406 2.464 

a. Dependent Variable: SQRT_Y 
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d) Uji Heterokedasitas 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta   

1 (Constant) -.546 .160  -3.420 .002 
Locus of 
Control 

.061 .111 .123 .550 .586 

Kompetensi 
Auditor 

.227 .113 .440 2.019 .051 

Pengalaman 
Auditor 

-.048 .124 -.078 -.389 .700 

Kompleksitas 
Tugas 

.086 .112 .158 .769 .447 

 

 

5. Uji Hipotesis 

a) Uji T 

- Variabel Independen 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -8.397 2.752  -3.051 .005 

Locus Of 
Control 

.402 .148 .299 2.722 .011 

Kompetensi 
Auditor 

.811 .177 .466 4.575 .000 

Pengalaman 
Auditor 

.331 .080 .292 4.132 .000 

a. Dependent Variable: Audit Judgement 
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- Variabel Moderasi 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta   

1 (Constant) 15.678 10.166  1.542 .135 

Locus Of 
Control 

-.350 .247 -.260 -1.415 .169 

Kompetensi 
Auditor 

.208 .612 .120 .340 .737 

Pengalaman 
Auditor 

.555 .254 .489 2.187 .038 

TX1Z .182 .057 1.323 3.192 .004 

TX2Z .126 .156 .809 .809 .426 

TX3Z -.407 .227 -1.517 -1.794 .084 

a. Dependent Variable: Audit Judgement 

 

b) Uji Koefisien Determinasi 

- Variabel Independen (X1, X2, X3, dan Y) 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .962a .925 .918 1.313 

a. Predictors: (Constant), Pengalaman Auditor, Kompetensi Auditor, 

Locus Of Control 

 

- Variabel Moderasi (X1, X2, X3, Z, dan Y) 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .976a .953 .942 1.104 

a. Predictors: (Constant), TX3Z, Kompetensi Auditor, Locus Of Control, 

Pengalaman Auditor, TX1Z, TX2Z 

 


